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ABSTRAK

Kanker payudara menjadi prevalensi penyakit kanker terbesar di Indonesia setelah kanker
seviks. Kanker payudara juga merupakan salah satu penyebab kematian akibat kanker yang
paling banyak. Penanganan kanker melalui tindakan operasi, radioterapi, dan kemoterapi
seringkali menimbulkan efek samping yang serius serta residual morbiditas. Tumbuhan herbal
dapat dijadikan sebagai alternatif karena dianggap lebih aman daripada penggunaan bahan
kimia. Penulisan review artikel ini menggunakan metode studi pustaka. Dalam review ini
dibahas mengenai beberapa tumbuhan dengan aktifitas anti kanker payudara. Dari hasil
kupasan artikel didapatkan beberapa tumbuhan dengan aktifitas anti kanker payudara ini yaitu
P. persica var. Rich Lady, Z. jujube, M. indica Linn., P. granatum, V. macrocarpon, Mentha
spp., C. sinensis, C. roseus, W. somnifera, T. robiniophila Murr., A. membranaceus, U. dioica,
A. muricata Linn., dan G. mangostana Linn. Yang memiliki berbagai macam aktifitas seperti
anti-proliferatif dan/atau apoptosis sel kanker payudara MCF 7, MDA-MB-231, MDA-MB-
435, SK-BR-3, 4T1 dan T47D.

Kata kunci: kanker payudara, tumbuhan herbal, aktivitas anti kanker payudara
ABSTRACT

Breast cancer is the most frequent cancer in Indonesia after cervix cancer. Breast cancer is
also one of the leading causes of cancer deaths. Treatment of cancer through surgery,
radiotherapy, and chemotherapy often leads to serious side effects and residual morbidity.
Herbal plants can be used as an alternative because it is considered more safe than the use of
chemicals. This review summarized some plants with anti breast cancer activity. This review is
written using literature study method. The results from this review obtained some plants with
anti breast cancer activity are P. persica var. Rich Lady, Z. jujube, M. indica Linn., P.
granatum, V. macrocarpon, Mentha spp., C. sinensis, C. roseus, W. somnifera, T. robiniophila
Murr., A. membranaceus, U. dioica, A. muricata Linn., dan G. mangostana Linn. It has various
activities such as anti proliferative and/or apoptotic of breast cancer cells MCF 7, MDA-MB-
231, MDA-MB-435, SK BR-3, 4T1 and T47D.
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PENDAHULUAN dan Badan Kesehatan Dunia

Kanker telah menjadi penyebab memprediksikan bahwa pada tahun 2030

kematian utama di Indonesia pada tahun peningkatan kejadian kanker di dunia akan

2012 dengan prevalensi £8,2 juta kematian. mencapai 300 persen (Kemenkes RI, 2016).

Organisasi Penanggulangan Kanker Dunia Berdasarkan  data  Riskesdas 2013,
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prevalensi kanker di Indonesia mencapai
1,4% atau sekitar 347.000 jiwa. Kanker
serviks dan kanker payudara menjadi
prevalensi penyakit kanker terbesar di
Indonesia dengan jumlah masing-masing
0,8% dan 0,5% dari total penduduk
Indonesia (Depkes RI, 2015). Pada tahun
2014, kematian akibat kanker payudara
merupakan penyebab kematian akibat
kanker terbesar yang mencapai 21,4% atau
setara dengan 92.200 kasus kematian
(WHO, 2014).

Strategi terapeutik seperti operasi,
radioterapi, dan  kemoterapi  untuk
mengobati penyakit kanker seringkali
menimbulkan efek samping yang serius
serta residual morbiditas (Adhvaryu, et al.,
2008). Banyak yang menyarankan
penggunaan tumbuhan sebagai alternatif
pengobatan  modern.  Banyak juga
ketertarikan di antara para ahli onkologi
untuk mengembangkan agen anti kanker
dari tumbuhan (Hoshyar, et al., 20015;
Mishra, et al., 2011; Sadig, et al., 2008).
Bahan alam dianggap dianggap lebih aman
daripada pengobatan dengan bahan kimia
(Tabrizi, et al., 2003).] Beberapa penelitian,
baik in vitro maupun in vivo telah dilakukan
untuk membuktikan bahwa ekstrak dari
beberapa tumbuhan herbal memiliki
aktifitas anti kanker (Noratto, et al., 2009;
Noratto, et al., 2014; Abedini, et al., 2016;
Hoshyar, et al., 2015; Modaeinama, et al.,

2015). Review jurnal ini bertujuan untuk
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memberikan informasi mengenai beberapa
tumbuhan yang berpotensi  menjadi
alternatif pengobatan kanker payudara
beserta kandungan dan  aktifitas anti

kankernya.
METODE

Data yang digunakan dalam
penulisan review artikel ini dikumpulkan
menggunakan metode studi pustaka, baik
yang berasal dari pustaka primer maupun
sekunder. Penelusuran pustaka dilakukan
menggukanan instrumen pencarian pustaka
berbasis online seperti NCBI-PubMed,
Google Scholar, Sciencedirect,
Researchgate, Elsevier dan Spinger. Kata
kunci yang digunakan untuk penelusuran
pustaka terkait dengan “breast cancer”,
“herbs for breast cancer”, “herbal medicine
for breast cancer” dan “alternative drugs
for breast cancer”. Pustaka yang telah
didapat kemudian disusun sesuai dengan
kerangka, data tumbuhan dengan aktifitas
anti kanker payudara disusun dalam bentuk
tabel, serta penulisan review artikel
dilakukan sesuai dengan format yang
diberikan. Dari hasil studi literatur,
diperoleh 21 jurnal yang memuat informasi
mengenai tumbuhan dengan aktifitas anti
kanker payudara yang akan ditampilkan
pada Tabel 1 serta beberapa sumber yang
memuat informasi mengenai  kondisi

penyakit kanker payudara di Indonesia.
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Tabel 1 Tumbuhan dengan Aktivitas Anti Kanker Payudara
Bagian :
No Tu’?lnabrnﬁan Tumbuhan EI;rsffer Ka&?#}?gan Mekanisme Referensi
1 Prunus buah metanol asam fenolat, inhibisi (Noratto, et
persica  var. antosianiin,  pertumbuhan al., 2009;
Rich Lady flavonol, tumor dan Noratto, et
prosianidin metastatis sel al., 2014)
MDA-MB-435
2 Ziziphus buah air antioksidan  anti-proliferatif ~ (Abedini, et
Jujube sel MCF-7 al., 2016;
Hoshyar, et
al., 2015)
3 Mangifera biji etanol  antioksidan  anti proliferatif ~ (Abdullah,
indica Linn. sel MDA-MB- etal.,
231 dan MCF-7  2014)
4  Punica biji metanol antioksidan, anti-proliferatif ~ (Modaeina
granatum flavonoid, sel MCF-7 ma, et al.,
fenol 2015)
5 Vaccinium buah aseton  fenolat, induksi (Sun  dan
macrocarpon flavonoid, penghentian fase  Liu, 2006)
katekin, G1 dan apoptosis
antosianin sel MCF-7
6 Mentha Spp. seluruh metanol fenol anti proliferatif ~ (Sharma, et
bagian sel MCF-7 al., 2013;
tumbuhan Al-Ali, et
al., 2013)
7 Camellia daun air polifenol anti proliferatif ~ (Mbuthia,
sinensis dan apoptosis sel etal., 2017)
4T1
8 Catharanthus  daun metanol alkaloid anti invasif sel (Eltayeb, et
roseus MDA-MB-231 al., 2016)
serta menekan
aktifitas MMP 2
dan MMP 9
9 Withania akar etanol  withaferin A anti proliferatif ~ (Khazal
somnifera sel MDA-MB- dan  Hill,
231 dan 2015;
mengurangi Szarc, et
ekspresi sitokin  al., 2014)

CCL2
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No

Nama

Tumbuhan

Bagian

Tipe

Tumbuhan Ekstrak

Kandungan
Kimia

Mekanisme

Referensi

10

Trametes
robiniophila
Murr.

seluruh
bagian
tumbuhan

air

proteoglikan

inhibisi viabilitas
dan menghambat
migrasi sel sel
MCEF-7 dan
MDA-MB-231,
induksi
penghentian fase
GO0/G1 sel MCF-
7, apoptosis sel
MCF-7 dan
MDA-MB-231

(Zhang, et
al., 2010)

11

Astragalus

membranaceus

akar

air

kampanulin,
ononin,

kalikosin dan

formononeti
n

anti proliferatif
dan menginduksi
apoptosis sel
MCF-7, SK-BR-
3 dan MDA-
MB-231

(Zhou, et
al., 2018)

12

Urtica dioica

daun

air

antioksidan

anti proliferatif
MCF-7 serta
apoptosis sel
MCF-7

(Fattahi, et
al., 2013)

13

Annona
muricata
Linn.

daun

air

asetogenin

anti proliferatif
sel MCF 7,
MDA-MB231,
dan 4 T1,

induksi apoptosis
sel 4T1,
mengurangi
inflamasi akibat
kanker

(Syed
Najmuddin
, et al,
2016)

14

Garcinia
mangostana
Linn.

kulit

a-mangostin

anti-proliferatif
dan induksi
apoptosis sel
T47D

(Kritsanawc
ng, et al
2016)
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PEMBAHASAN

Kanker payudara menjadi prevalensi
penyakit kanker terbesar di Indonesia
setelah kanker seviks (Depkes RI, 2015).
Penanganan kanker melalui tindakan
operasi, radioterapi, dan kemoterapi
seringkali menimbulkan efek samping yang
serius serta residual morbiditas (Adhvaryu,
et al., 2008).

Tumbuhan herbal menjadi pilihan
alternatif yang dapat dipilih  untuk
mengatasi  penyakit kanker. Banyak
penelitian yang telah dilakukan untuk
mengetahui konstituen aktif pada suatu
tumbuhan serta membuktikan aktifitas anti
kanker payudara. Beberapa tumbuhan

tersebut adalah sebagai berikut.

1. Prunus persica var. Rich Lady

Penelitian yang dilakukan oleh
Norrato et al. (2014) membuktikan
bahwa buah peach mampu menghambat
metastatis sel kanker payudara MDA-
MB-435. Hasil menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak peach dengan dosis
08 dan 1,6 mg/hari  mampu
menghambat
kanker payudara MDA-MB-435. Selain
itu, ekstrak peach mampu menghambat
ekspresi gen MMP terutama MMP-2,
MMP-13 dan MMP-3 yang berperan

dalam proses metastatis dan invasi sel

pertumbuhan  tumor

kanker payudara (Norrato, et al., 2014).
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2. Ziziphus jujube

Penelitian yang dilakukan oleh
Abedini et al. (2016) membuktikan
bahwa buah jujube memiliki efek anti-
proliferatif sel kanker payudara MCF-7.
Pemberian ekstrak jujube secara
signifikan menurunkan proliferasi sel
MCF-7 setelah 24 dan 48 jam dengan
dosis 0,25-1 mg/mL dan 1,25-3 mg/mi
serta 72 jam dengan dosis 0,25-3 mg/ml.
Hasil menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak jujube dosis 0,25-1 mg/mL
setelah 24 jam mampu menghambat
proliferasi sel MCF-7 dengan nilai
konsentrasi inhibisi 50% (IC50) terbaik,
yaitu 1,8 + 0,08 mg/mL (Abedini, et al.,
2016).

3. Mangifera indica L.

Penelitian Abdullah el al. (2014)
menunjukkan bahwa ekstrak etanol biji
mangga mampu menghambat

proliferasi sel kanker payudara MDA-
MB-231 and MCF-7. Kandungan
antioksidan ekstak etanol biji mangga
mampu memberikan nilai IC50 sebesar
30 dan 15 upg/mL setelah 72 jam
pemberian dosis ekstrak sebesar 10-
1000 pg/mL. Kandungan hidroksitoluen
butilat merupakan antioksidan yang
paling melimpah, vyaitu mencapai
44,65% (Abdullah, el al., 2014).

4. Punica granatum
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Penelitian Modaeinama et al. (2015) 6. Mentha spp.(Mentha arvensis, M.

membuktikan ~ bahwa  kandungan
antioksidan pada ekstrak metanol biji
delima mempunyai efek anti-proliferatif
terhadap sel kanker payudara MCF-7
pada pemberian dosis 5-1000 pg/mL.
Pemberian dosis ekstrak sebesar 5
pg/mL  setelah 72 jam mampu
memberikan penghambatan
pertumbuhan sel kanker terbaik, yaitu
sebesar 83,7+43%, sedangkan untuk
penghambatan pertumbuhan rata-rata
sel  kanker adalah  81,03+4,8%
(Modaeinama, et al., 2015).
. Vaccinium macrocarpon

Penelitian Sun dan Liu (2006)
menunjukkan bahwa kandungan pada
ekstrak cranberry mampu menginduksi
penghentian fase G1 dan apoptosis sel
kanker  payudara MCF-7. Pada
pemberian dosis 5-30 mg/mL ekstrak V.
macrocarpon (median dosis efektif
(EC50) sebesar  28,6+6,1 mg/mL)
mampu menghambat proliferasi sel
MCF-7 secara signifikan. Sedangkan
setelah 4 jam pemberian dosis 50
mg/mL  ekstrak cranberry mampu
menyebabkan apoptosis pada sel MCF-
7 sebesar 9,7% (25% lebih besar jika
dibandingkan dengan kontrol).
Pemberian dosis 10-50 mg/mL ekstrak
cranberry juga diketahui mampu
menghentian fase G1 pada sel MCF-7
secara signifikan (Sun dan Liu, 2006).

longifolia, M. spicata dan M. viridis)

Penelitian yang dilakukan oleh
Sharma et al. (2013) menunjukkan
bahwa ekstrak metanol tumbuhan mint
mampu mencegah proliferasi sel MCF-
7 pada pemberian dosis 100 pg/mL.
Dari keempat tumbuhan yang diuiji,
ekstrak metanol M. longifolia diketahui
memiliki penghambatan pertumbuhan
sel kanker terbaik, yaitu sebesar 84%
terhadap sel kanker MCF-7, diikuti oleh
M. arvensis, M. spicata dan M. viridis
dengan inhibisi pertumbuhan sebesar
76%, 75%, dan 70% (Sharma, et al.,
2013).

. Camellia sinensis

Penelitian yang dilakukan oleh
Mbuthia et al. (2017) pada teh hijau,
hitam dan ungu memperlihatkan bahwa
semuanya memiliki aktifitas anti
proliferasi sel 4T1 dengan IC50 terbaik
sebesar 13,12 ug/mL untuk teh hijau,
sedangkan 1C50 teh hitam dan teh ungu
berturut-turut sebesar 44,04 dan 29,27
pg/mL  (Mbuthia, et al., 2017).
Kandungan antioksidan dan polifenol
pada teh seperti galat epikatekin
(EGCG) serta kuersetin turut berperan
dalam proses apoptosis sel kanker (Liu,
et al., 1998; Hafeez, et al., 2006; Rice-
Evans, et al, 1996). Mekanisme
apoptosis Camellia sinensis diketahui

karena adanya peningkatan gen Casp8,
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Casp9,
Aifm1,
berperan aktif dalam proses apoptosis
(Mbuthia, et al., 2017).

Casp3, Casp6, Casp8AP2,

Aifm2 dan Apoptl yang

. Catharanthus roseus

Eltayeb et al. (2016) membuktikan
bahwa ekstrak tumbuhan tapak dara
mampu memberian efek anti invasif
terhadap sel kanker payudara MDA-
MB-231. Hasil menunjukkan bahwa
pada dosis 10 pg/mL, ektrak C. roseus
telah mampu menghambat invasi sel
MDA-MB-231 dan pada dosis 200
ug/mL mampu menghambat aktifitas
MMP 9 dan MMP 2 pada sel MDA-
MB-231 sebesar 87,9 dan 45,7%.
Semakin besar dosis yang diberikan,
aktifitas inhibisi yang diberikan juga
semakin besar (Eltayeb, et al., 2016).

. Withania somnifera

Ashwagandha/ginseng India
terbukti memiliki khasiat sebagai anti
kanker payudara. Penelitian Khazal dan
Hill (2015) menunjukkan bahwa ekstrak
etanol akar ashwagandha memiliki efek
anti proliferasi sel MDA-MB-231 dan
sitokin CCL2

yang terkait dengan metastasis. Pada

mengurangi ekspresi

pemberian dosis 50 dan 100 pg/mL,
viabilitas sel MDA-MB-231 berkurang
75% dan 88% jika
dibandingkan kontrol.

sebesar
dengan

Proliferasi sel MDA-MB-231 yang

10.

11.
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dixenograftikan pada tikus uji juga
dapat dihambat sehingga menyebabkan
pengurangan ukuran sel kanker sebesar
60% dibandingkan dengan kontrol yang
tidak diobati setelah 8 minggu

perlakuan.  Selain  itu,  ekstrak

ashwagandha juga mampu
pengurangan  75%
CCL2 vyang
berkaitan dengan proses metastatis
(Khazal dan Hill, 2015).

Trametes robiniophila Murr. (Huaier)
(2010)

huaier

menyebabkan

ekspresi  chemokine

Penelitian Zhang et al.
membuktikan bahwa jamur
mampu dalam inhibisi
viabilitas sel MCF-7 dan MDA-MB-

231 yang tergantung pada dosis dan

berperan

waktu. Setelah pemberian ekstrak 4
mg/mL setelah 72 jam mampu sel
MDA-MB-231 mengalami penurunan
viabilitas sebesar 80% dan 42% untuk
sel MCF-7. Selain itu huaier juga
mampu menghambat migrasi pada sel
sel MCF-7 dan MDA-MB-231 serta
menginduksi penghentian fase G0/G1
pada sel MCF-7. Selain
penelitian Zhang et al. (2010) diketahui

itu dari

bahwa pemberian ekstrak huaier dapat
meningkatkan
yang
mekanisme apoptosis sel MCF-7 dan
MDA-MB-231 (Zhang, et al., 2010).

Astragalus membranaceus

caspase-3 secara

signifikan berperan  dalam
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12.

13.

Penelitian Zhao et al. (2018)
menunjukkan bahwa ekstrak air akar
astragalus mampu mencegah proliferasi
dan menginduksi apoptosis sel MCF-7,
SK-BR-3 and MDA-MB-231 melalui
PIBK/AKT/mTOR. Pada

pemberian dosis ekstrak sebesar 25

jalur

pug/ml dan 50 ug/mL setelah 48 jam,
apoptosis sel kanker secara signifikan
meningkat jika dibandingkan dengan
kontrol. Pemberian ekstrak astragalus
mampu menurunkan ekspresi p-PI3K,
p-GS3Kp, p-AKT and p-mTOR yang
berperan dalam pertumbuhan sel kanker
sehingga
apoptosis (Zhao, et al., 2018).

mampu menginduksi
Urtica dioica (stinging nettle)

Penelitian Fattahi et al. (2013)
menunjukkan bahwa ekstrak air daun U.
dioica memiliki aktifitas anti proliferasi
sel MCF-7 dengan IC50 2 mg/mL
setelah 72 jam pemberian ekstrak.
Selain itu mekanisme apoptosis dapat
diketahui, yaitu melalui peningkatan
jumlah calpain 1, calpastatin, caspase 3,
caspase 9, Bax dan Bcl-2 (Fattahi, et al.,
2013).

Annona muricata Linn.

Penelitian Syed Najmuddin et al.
(2016) menunjukkan bahwa ekstrak air
daun sirsak mampu memberikan efek
anti proliferatif terhadap sel MCF 7,
MDA-MB231, dan 4 T1 dengan nilai

IC50 masing-masing 220, 350 dan 250

14.

19

pg/mL. Selain itu, Najmuddin et al.
(2016) juga berhasil

bahwa ekstrak air daun A. murricata

membuktikan

juga mampu menginduksi penghentian
fase GO/G1, menyebabkan apoptosis sel
4T1, mencegah migrasi sel kanker 4T1
hingga 69% sehingga tumbuhan ini
sangat berpotensi sebagai anti kanker
payudara (Syed Najmuddin, et al.,
2016).

Garcinia mangostana Linn.
Penelitian Kritsanawong et al.
(2016) membuktikan bahwa «-

mangostin dari ektrak kulit manggis

mampu menurunkan viabilitas sel T47D

pada IC50 7,5+0,5 M setelah
pemberian ekstrak 24 jam.
Kritsanawong et al. (2016) juga
menunjukkan  bahwa  a-mangostin

mampu menghambat proliferasi serta

menginduksi  apoptosis sel T47D
melalui jalur persinyalan
HER2/PI13K/Akt dan MAPK

(Kritsanawong, et al., 2016).

SIMPULAN

Banyak tumbuhan yang telah diteliti

memiliki aktifitas anti kanker payudara di

antaranya yaitu P. persica var. Rich Lady,

Z. jujube, M. indica L., P. granatum, V.

macrocarpon, Mentha spp., C. sinensis, C.

roseus, W.

somnifera, T. robiniophila

Murr., A. membranaceus, U. dioica, A.

muricata Linn., dan G. mangostana Linn.
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dengan berbagai macam aktifitas seperti
anti-proliferatif dan/atau apoptosis sel
kanker payudara MCF 7, MDA-MB-231,
MDA-MB-435, SK-BR-3, 4T1 dan T47D.
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